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Skripsi ini berjudul: “Makna al-Julūd dalam Al-Qur’ān dan 
Relevansinya Terhadap Sains Kajian I‟jaz „Ilmi dalam Tafsir Al-Jawāhir Fĩ 
Tafsĩr al-Qur‟ān al-Karĩm”. Penciptaan manusia merupakan suatu kejadian yang 
amat menakjubkan, dan meskipun manusia diciptakan dari suatu objek material 
atau benda mati, hal tersebut tidak keindahannya, al-julūd (kulit manusia) 
memiliki peranan penting dalam mengurangi kehidupan manusia, itu sebabnya 
Allah gambarkan siksaan terhadap orang-orang yang mengingkari ayat-ayat-Nya 
dengan Allah bakar dalam api neraka. Dalam penelitian ini menggunakan dua 
pendapat tentang al-julūd yaitu menurut tafsir al-Jawahir fi tafsir al-Qur‟an al-
Karim dan relevansinya terhadap sains kajian i’jaz ilmi agar dapat mengetahui 
perbedaan atau persamaan dari dua pendapat mengenai makna al-julūd. Adapun 
permasalan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penafsiran Thanthāwĩ Jawharĩ 
terhadap kata al-julūd yangberbicara tentang kulit manusia dan bagaimana 
relevansi penafsiran kata al-julūd tentang kulit manusia tersebut dengan sains 
modern saat ini. Penelitian ini menggunakan metode pada penelitian kepustakaan 
(Library Research), dengan mengkaji buku-buku tafsir dan buku-buku yang 
berkaitan dengan subjek penelitian dengan pendekatan I’jaz ‘Ilmi dalam tafsir al-
Jawāhir. Adapun kesimpulan relevansi penafsiran terhadap Sains yakni QS an-
Nisa‟ ayat 56 Imam Thanthawi Jawhari dalam tafsirnya: “(Setiap kali kulit mereka 
hangus, Kami ganti dengan kulit yang lain) yang mana ketika berakhir bekas luka 
bakar itu kemudian kembali lagi indra perasa mereka terhadap azab itu.” jika 
dikaitkan dengan Ilmu Sains yakni maka ini termasuk pada pembahasan 
bagaimana kulit manusia yang mengalami luka berproses kemudian menjadi kulit 
baru yang dalam ilmu Sains disebut Anatomi dan juga Fisiologis. “Jika 
seandainya saraf-saraf tidak terhubung dengan otak tentu seorang manusia tidak 
akan merasakan kesakitan,” bagian kulit yang terhubung kepada saraf-saraf ini 
disebut lapisan kulit jangat (dermis) karena pada bagian ini terdapat juga bagian-
bagian lapisan kulit, bagian yang dimaksud ialah ujung-ujung saraf indra, seperti 
yang telah dipaparkan sebelumnya bagian inilah yang memungkinkan kita dapat 
menerima rangsang berupa sentuhan, tekanan, panas, dingin, dan rasa nyeri. Itu 
sebabnya thanthawi mengatakan bahwa jikalau saraf-saraf pada kulit tidak 
terhubung kepada otak niscaya manusia tidak dapat merasakan sakit.   










The thesis is entitled: “The Meaning of al-Julūd in the Qur’an and its 
Representation to Science Studies I‟jaz „Ilmi in the Interpretation of al-
Jawāhir fĩ Tafsĩr al-Qur‟ān al-Karĩm”. The creation of man is such a 
monumental event amazing, and even if a human being is made of a material 
object or an inanimate one, it doesn‟t diminish its beauty of al-julūd (human skin) 
has a hazy role in human life, that‟s why Allah describe the torment of those who 
deny his temples by Allah burn in the fiery hell that human skin then burns and 
Allah recovers their skin with new skin. In this study using the two opinions on 
al-jawāhir and its relevance to the scientific study of I‟jaz „ilmi, to understand the 
meaning of al-julūd and the textual interpretation of Jawhari in this study is how 
the interpretation of the word of al-julud that speaks of human skin and how the 
interpretation of al-julūd word is relevant to the present science modern. This 
research employs method in researchinner literature (library research), by 
consulting the books and interpreters a book relating to the subject of research 
with the i‟jaz „ilmi approach in al-jawahir‟s interpretation. As for the conclusion 
of the scientific relevance of the Qs Nisa‟ verse 56 the Thanthawi Jawhari in his 
interpretation: (every time their skin charred, we replaced it with skin) which was 
when it ended up scar burn it and then come back to their sense of the doom. If 
this called science, is associated with science and this includes a discussion of 
how human skin, which is procured, becomes a new one in science called 
anatomy and physiology. “if the nerves were not connected to the brain a man 
would not feel pain, “the sections of the skin that are connected to these nerves 
called crust of jangat (dermis) because it also has a part of the outer layer of the 
skin, the nerves endings of the sensory, as previously exposed are the areas that 
enable us to receive the application of touch, pressure, heat, cold, and pain. That is 
why Thanthawi says that if the nerves in the skin is not connected to the brain, 
humans cannot feel pain. 














ومناسبتو بالعلوم دراسة إعجاز علمي  "معنى الجلود في القرآنىذه الرسالة بعنواف : 
إف خلق االنساف حدث مذىل للغاية، كعلى في تفسير الجواىر في تفسير القرآن الكريم" 
اإلنساف خملوؽ من جسم مادي أك مجاد إال أنو ليس مجيال، فاجللد )جلد اإلنساف( لو الرغم من أف 
دكر يف تقليل حياة اإلنساف، كهلذا يصف اهلل تعاىل العذاب من كذبوا آياتو حيرتقوف يف نار جهنم. 
يف ىذه الرسالة أخذت رأيٌن يف معىن كلمة اجللود،  كمها أساس على تفسًن اجلواىر يف تفسًن 
رآف الكرمي  كصلتو بعلم دراسة اإلعجاز العلمي من أجل معرفة السبب. اختالؼ أك تشابو الق
القولٌن يف معىن اجللود. مشكلة البحث يف ىذه الرسالة ىي: كيف تفسًن طنطاكي جوىري لكلمة 
. تستخدـ ىذه الرسالة  نوع البحث حبثا  اجللود اليت تتحدث عن جلد اإلنساف بالعلم احلديث اليـو
بيا. من خالؿ كتب التفاسًن ككتب اليت املتعلقة مبوضوع البحث مبنهج إعجاز علمي يف تفسًن مكت
لإلماـ طنطاكي اجلوىري  يف  65اجلواىر. كخالصة مناسبة التفسًن بالعلـو يف سورة النساء اآلية  
ْلَناُىْم ُجُلوًدا َغيػَْرَىا( أي عند ما ينتهي اجلرح احملركؽ  يعود تفسًنه : ")ُكلََّما َنِضَجْت ُجُلوُدُىْم َبدَّ
، بعين اجللد البشري املصاب يصبح جلدا  كيذكؽ العذاب"، لو كاف خذا البحث لو ارتباط بالعلـو
جديدا كىو ما يسمى علم أناتومي كعلم فيسيولوجيس.  "إذا مل تكن األعصاب متصلة بالدماغ 
عصاب األدمة، ألنو يوجد يف ىذا بطبع مل يشعر االنساف باألمل، يسمى جزء اجللد املتصل هبذه األ
اجلزء أيضَا أجزاء من طبقة اجللد، املشار إليو ىو النهايات العصبية احلسية، كما أكضحنا سابقاَ، 
يسمح لنا ىذا اجلزء بتلقي املنبهات باللمس كلضغط كاحلرارة كالربكدة كاألمل. هلذا السبب قاؿ 
د غًن متصلة بالدماغ، فلن  يتكمن اإلنساف الطنطاكي أنو إذا كانت األعصاب املوجودة يف اجلل
 الشعور باألمل.













Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku Pedoman 
Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan 
pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (Aguide tp Arabic Tranliterasrion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan  
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ؼ J ج
 Q ؽ H ح
 K ؾ Kh خ
 L ؿ D د
 M ـ Dz ذ
 N ف R ر
 W ك Z ز
 H ق S س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 




Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah  dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  Â  misalnya قاؿ menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang =   Î  misalnya قيل menjadi  qîla 
Vokal (u) panjang =  Û  misalnya دكف menjadi  dûna   
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
Diftong (aw) = ى  misalnya قوؿ menjadiqawlun 
Diftong (ay) =  ي  misalnya  خًن menjadi khayrun 
 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-
risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditranslietrasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  رمحة يف  
 menjadi fii rahmatillahهللا 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berpa “al”  (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam ladh jalâlah yang berda ditengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
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A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur‟ān adalah nama yang diberikan kepada firman Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. sang juru selamat yang agung 
dengan perantaraan malaikat Jibril, yang memiliki fungsi sebagai mukjizat 
sepanjang masa.
1
 Dari segi bahasa, kata al-Qur‟ān merupakan isim 
mashdar yang maknanya sinonim dengan kata qira’ah (bacaan). Kata al-




َنا َجْمَعُو َوقُ ْرآنَو 3ِإنَّ َعَلي ْ .   ُُ َفِإَذا قَ َرْأنَاُه َفاتَِّبْع قُ ْرآنَُو  
“Sesungguhnya tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
dalam) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah 
selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu.” 
Adapun secara terminology Dr. Subhi as-Salih mendefinisikan al-
Qur‟ān sebagai kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. dan ditulis pada mushaf serta 
diriwayatkan dengan mutawatir, membacanya termasuk ibadah.
4
 
Al-Qur‟an merupakan sumber paling pokok dalam ajaran Islam 
sebagai pedoman bagi setiap muslim, serta penyempurnaan terhadap kitab-
kitab sebelumnya. Sebagai sumber tertinggi ajaran Islam, al-Qur‟ān sejak 
masa dinuzulkannya di masa Nabi Muhammad SAW. lima belas abad 
yang lalu, sudah dipelajari para sahabat dengan tujuan memahami 
                                                             
1
 Mohammad Sondan Arfando, Misteri Angka Di Balik Al-Qur’ān, (Tuban: Cerdas 
Pustaka Publisher, 2008), hlm. 1. 
2
 Ahmad Izzan, Ulūmul Qur’ān: Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Qur’ān, 
(Bandung: Humaniora, 2011), hlm. 4. 
3
 Al-Qur‟ān dan Terjemahan Departemen Agama, hlm 577. 
4





kandungan ajarannya. Setelah Nabi Muhammad SAW. wafat, para sahabat 
dan tabi‟in senantiasa berusaha memahami Al-Qur‟an
5
 
Al-Qur‟ān yang diturunkan  pada 14 abad silam itu mengandung 
berbagai fakta ilmiah dalam kehidupan diantaranya proses penciptaan 
alam semesta. Semua proses penciptaan alam semesta ini merupakan 
mukjizat dan sepenuhnya berada dalam perintah Sang Khalik yang telah 
memberikan bentuk yang sempurna. Al-Qur‟ān menekankan bahwa semua 
ciptaan ini diciptakan dengan maksud tujuan tertentu.
6
 Salah satu ciptaan 
Allah yang sempurna dan sebaik-baiknya, yakni manusia sebagaimana 
Firman Allah dalam surah at-Tĩn ayat 4: 
ْنَساَن ِفي َأْحَسِن تَ ْقِويم    َلَقْد َخَلْقَنا اْلِْ
“Sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.”  
Penciptaan manusia merupakan suatu kejadian yang amat 
menakjubkan, dan meskipun manusia diciptakan dari suatu objek material 
atau benda mati, hal tersebut tidak mengurangi keindahannya. Bahkan bisa 
dinyatakan disini, meskipun manusia diciptakan dari benda mati, proses 
dan bentuk penciptaan manusia merupakan sebuah prestasi penciptaan  
yang lebih menakjubkan dibandingkan  dengan ruh atau jasad surgawi.
7
 
Dari penciptaan manusia yang sempurna dan sebaik-baik ciptaan, 
Allah memperlihatkan kuasa-Nya dari struktur kulit yang berbeda dari 
hewan, itulah mengapa terkadang Allah menyebutkan manusia dalam al-
Qur‟ān dengan kata basyar karena kulit manusia yang tampak berbeda 
dengan kulit hewan, kata ini dalam al-Qur‟ān merujuk kepada tubuh dan 
lahiriyah manusia.
8
 Kata basyar  secara lafdziah berarti ẕahir al-jild (kulit 
                                                             
5
 Supiana, M. Karman, Ulūmul Qur’ān dan Pengenalan Metodologi Tafsir, (Bandung : 
Pustaka Islamika, 2002), hlm. 23. 
6
 Afzalur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam Al-Qur’ān: Rujukan Terlengkap Isyarat-
Isyarat Ilmiah Dalam Al-Qur’ān, Cet. I, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hlm. 34. 
7
 Ibid., hlm. 48 
8
 Abd. Muin Salim, Fiqhi Siyasah, Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-Qur’ān, Cet. I, 




luar), dalam al-Qur‟ān, kata basyar yang semakna dengan basyarah 
bermakna permukaan kulit, kepala, wajah, dan tubuh yang menjadi tempat 
tumbuhnya rambut. Pemakaian kata basyar dalam al-Qur‟ān seluruhnya 
memberi pengertian bahwa yang dimaksud dengan kata tersebut adalah 
anak Adam yang biasa makan dan berjalan di pasar-pasar.
9
  Al-Basyar, 
juga dapat diartikan mulasamah, yaitu persentuhan antara kulit laki-laki 




Diantara ayat yang menyebut basyar adalah surah ar-Rūm ayat 20, 
surah al-Hijr ayat 33, surah al-Kahfi ayat 110, surah Ali ‘Imran ayat 47. 
Kata-kata basyar dalam ayat ini berdimensi lahiriah (organ fisik). Ayat 
yang pertama berbicara tentang bahan dasar bagi basyar, yakni tanah liat. 
Ayat kedua penolakan iblis secara eksplisit untuk sujud dalam arti 
memberi hormat kepada manusia yang hanya diciptakan dari lumpur. 
Sedangkangkan ayat ketiga berbicara tentang kebutuhan-keutuhan lahiriah 
seorang Nabi Muhammad SAW yang memperoleh wahyu dari Allah. 
Rasulullah menyatwakan bahwa ia hanya manusia (basyar) seperti yang 
lain, yang juga mempunyai kebutuhan fisik, meskipun Rasulullah 
memperoleh wahyu dari –Nya.
11
  
Allah juga jelaskan warna kulit seperti dalam Firman-Nya surah ar-
Rūm ayat 22: 
َوِمْن آيَاتِِو َخْلُق السََّماَواِت َواأْلَْرِض َواْخِتََلُف أَْلِسَنِتُكْم َوَأْلَواِنُكْم ِإنَّ ِفي َذِلَك 
 ََليَات  ِلْلَعاِلِمين
“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit 
dan bumi, perbedaan bahasamu, dan warna kulitmu. Sungguh, pada 
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yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang mengetahui.”  
Ayat diatas menjelaskan tentang tanda-tanda kebesaran-Nya lewat 
warna kulit manusia, secara garis besar terdapat 5 warna kulit manusia 
yakni hitam, merah, kuning, dan putih. Pada kenyataanya, setiap warna 
kulit pun masih terdapat perbedaan warna misalnya, ada sawo matang, 
cokelat sekali, putih kekuningan, dan sebagainya. Mengenal jenis warna 
kulit ini, Allah SWT. berfirman dalam hadĩts Qudsi;   
و جل خلق ادم هي قبضت قبضها هي جويع األرض فجاء بنىا ادم على  اى ّللُا عز
بيض و األحور و األسىد و بيي رلك و الخبيث والطيب والسهل و الحزى قذراالرض جاء هنهن األ
.و بيي رلك  
“Sesungguhnya Allah Ta‟ala menciptakan Adam dari segenggam 
tanah yang Dia ambil dari seluruh tanah. Lalu, anak Adam lahir menurut 
kadar tanah. Ada yang merah, putih, hitam, dan diantara warna itu. Ada 
yang mudah dan sedih, ada yang jelek dan bagus”.
12
  
Kemukjizatan tiada henti Allah tunjukkan juga pada kulit manusia 
yakni sebagai indra perasa selain warna kulit yang Allah jadikan berbeda-
beda pada setiap manusia. Seorang ulama pernah memberi penjelasan 
terhadap indra perasa pada kulit manusia, ulama tersebut berkata, 
“sesungguhnya  apa yang disimpulkan ini, yaitu adanya indra perasa, telah 




ْلَناُىْم ِإنَّ الَِّذيَن َكَفُروا بِآيَاتَِنا َسْوَف ُنْصِليِهْم نَارًا ُكلََّما َنِضَجْت ُجُلوُدىُ  ْم َبدَّ
َرَىا ِلَيُذوُقوا اْلَعَذاَب ِإنَّ اللََّو َكاَن َعزِيًزا َحِكيًما  ُجُلوًدا َغي ْ
“Sungguh, orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Kami, kelak 
akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit 
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mereka hangus, Kami ganti dengan kulit yang lain, agar mereka 
merasakan azab. Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.” 
Quraish Shihab dalam tafsirnya: seperti ucapan sahabat Nabi saw., 
Mu„adz Ibn Jabal, bahwa: “Kulit mereka diganti setiap saat seratus kali.” 
Ucapan ini dibenarkan oleh „Umar Ibn al-Khaththab yang berkata, 
“Demikian (juga) aku dengar dari Rasul saw..” Bukan saja karena hal itu, 
tetapi juga karena pengertian hakiki itu di dukung oleh hakikat ilmiah. 
Satu penemuan membuktikan bahwa saraf yang tersebar pada lapisan kulit 
merupakan yang paling sensitif terhadap pengaruh panas dan dingin. Atau 
dengan kata lain, kulit adalah alat perasa yang paling peka. Dengan 
penemuan ini, ayat di atas merupakan salah satu dari sekian banyak 
mukjizat al-Qur‟an dari segi ilmu.
14
  
Thanthawi Jauhary dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa 
“Setiap kulit mereka hangus Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 
lain”, yang mana ketika berakhir bekas luka bakar itu kemudian kembali 
lagi indra perasa mereka terhadap azab itu sebagaimana Allah katakan, 
“agar mereka merasakan azab, yaitu agara azab itu sendiri mereka rasakan 
dan ketahuilah bahwasannya azab itu pada hakikatnya untuk diri (jiwa).
15
 
Dari penafsiran ayat di atas kita fahami bahwa kulit merupakan 
bagian tubuh paling sensitif terhadap pengaruh panas dan dingin, dan juga 
merupakan azab yang luar biasa sakitnya hingga jiwa juga merasakannya. 
Jika kita lihat pada saat ini manusia yang terluka pada bagian kulitnya 
dapat sembuh dengan menggunakan obat maupun tidak menggunakan 
obat, dalam proses penyembuhan itu kulit mengalami pergantian kulit 
dengan mengelupasnya bekas luka tersebut untuk menggantikan kulit yang 
baru, apakah hal ini juga ada kaitannya antara medis dengan yang Allah 
katakan dalam  QS an-Nisa’ ayat 56 bahwa Allah akan ganti kulit mereka 
dengan kulit yang lain, atau Allah bermaksud untuk menampakkan 
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kuasanya di dunia dengan replika bentuk kulit yang terbakar atau hangus  
diganti dengan kulit baru. 
 Dalam al-Qur‟ān Allah sering menyebutkan kata kulit manusia 
dengan lafazh  جلود, seperti pada surah an-Nisa’ ayat 56 Allah 
menyebutkan kata kulit dengan  جلود jamak dari جلد , jika dilihat dari 
segi lafazh atau kosakatanya kata جلد banyak terdapat didalam al-Qur‟ān 
dengan berbagai bentuk derivasi kata yakni kata فجلدوا  dan جلدة terdapat 
pada QS an-Nūr ayat 2 dan 4, kata  جلود terdapat pada QS an-Nahl ayat 
80, al-Hajj ayat 20, az-Zumar ayat 23, kata  جلودا terdapat pada QS an-
Nisa’ ayat 56, جلودكم terdapat pada QS Fuṣṣilat ayat 20, 21, 22.16 
Kemudian Allah juga mengatakan kata kulit dengan lafazh بشر yang 
terdapat dalam QS al-Mudatstsir ayat 29, lalu menggunakan kata الشوى 
pada surah al-Ma’arij ayat 16. Allah lebih banyak menggunakan kata kulit 
dengan lafazh جلود. 
Berdasarkan pemaparan diatas penulis merasa tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam tentang makna kata جلود yang bermakna kulit 
manusia yang begitu penting dalam kehidupan manusia itu sendiri baik 
dari segi Sains, dan dari segi kajian Islam, selain itu penulis merasa 
tertarik dengan kajian ini karena banyaknya kajian sebelumnya yang 
dikaitkan dengan sains dan tafsir yang bercorak ilmi seperti tafsir imam 
Tanthāwĩ Jawharĩ (Jawāhir fĩ Tafsĩr al-Qur’ān), Fakhruddin ar-Razi 
(Mafātih al-Ghaib) dan tafsir lainnya oleh karena itu penulis memberi 
judul Skripsi ini dengan judul “ Makna Al-Julūd dalam Al-Qur‟ān dan 
Relevansinya Terhadap Sains (Kajian I‟jaz „Ilmi dalam Tafsir al-
Jawāhir Fĩ Tafsĩr al-Qur‟ān al-Karĩm)” 
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B. Identifikasi Masalah 
Untuk memfokuskan kajian yang penulis angkat sebagai judul 
dalam penelitian ini, maka penulis merumuskan identifikasi masalahnya 
supaya dapat dijadikan sebagai bahan penelitian. Diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Kata al-Julūd terkadang digambarkan dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan azab yang disebut dalam QS. an-Nisa’ ayat 
56 dan al-Hajj ayat 20. 
2. Kata al-Julūd juga selalu dikaitkan sebagai persaksian atas 
perbuatan manusia yang terdapat pada QS. Fuṣṣilat ayat 20-22. 
3. Kata al-Julūd  juga disebutkan untuk menunjukkan kekuasaan-
Nya pada ciptaan-Nya seperti yang disebutkan dalam dan az-
Ẓumar ayat 23. 
4. Kata al-Julūd  juga disebutkan untuk menunjukkan kulit hewan 
pada QS an-Nahl ayat 80. 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, dan mendalam, 
maka penulis perlu memandang permasalahan penelitian yang diangkat 
perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi 
permasalahan yang akan dikaji yaitu makna kata al-Julūd tentang  kulit 
manusia dalam al-Qur‟ān. Untuk ayat yang berbicara tentang makna  kata 
al-Julūd seperti yang telah disebutkan sebelumnya terletak pada lima surah 
dalam al-Qur‟ᾱn dan seluruhnya enam ayat, dan penulis  mengambil 
beberapa ayat yakni dalam surah an-Nisa’ ayat 56, al Hajj ayat 20, 
Fushshilat ayat 20-22, dan az-Ẓumar ayat 23. 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 





2. Bagaimana relevansi penafsiran kata al-Julūd tentang kulit manusia 
tersebut dengan sains modern saat ini? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan penjelasan dan perumusan masalah diatas maka tujuan 
daripada penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penafsiran Imam Thanthāwĩ Jawharĩ terhadap  
penafsiran kata al-Julūd  tentang kulit manusia dalam al-Qur‟ān. 
2. Untuk mengetahui relevansi penafsiran kata al-Julūd tentang kulit 
manusia dengan sains saat ini. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat 
antara lain. 
1. Bagi segenap civitas akademika UIN Sultan Syarif Kasim 
Riau, khususnya mahasiswa Ilmu al-Qur‟ān dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin sebagai bahan rujukan atau referensi untuk 
melakukan kajian penelitian lebih lanjut. 
2. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar akademik sarjana 
ushuluddin (S. Ag) 
3. Menambah khazanah pengetahuan Islam, khususnya di bidang 
Ilmu al-Qur‟ān dan Tafsir. 
4. Menambah keimanan bagi umat Islam terhadap apa yang telah 
Allah ciptakan secara sempurna 
5. Memberikan peluang sebesar-besarnya bagi para pembaca 
untuk mengkaji lebih dalam terhadap ciptaan Allah. 
F. Sistematika Penelitian 
Untuk menggambarkan dengan jelas tentang rencana penulisan 




Bab pertama sebagai pendahuluan yang akan memuat latar 
belakang, identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab kedua yaitu tentang tinjauan pustaka dan kerangka teori yang 
berisi gambaran umum mengenai I’jaz ‘Ilmi, ayat-ayat yang menyebutkan 
tentang al-Julūd dan biografi singkat mengenai mufassir dan kitab 
tafsirnya. 
Bab ketiga membahas tentang Metodologi Penelitian yang terdiri 
dari: Jenis Penelitian, Sumber Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan 
Teknik Analisis Data. 
Bab keempat merupakan analisa data. Berisi tentang kajian 
penafsiran Imam Thanthawĩ Jawharĩ terhadap makna kata al-Julūd tentang 
kulit manusia yang meliputi ayat dan terjemah beserta tafsirnya, dan 
relevansinya terhadap sains saat ini. 
Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dari 
penelitian, dan disertai saran-saran yang disampaikan penulis dalam 







A. Landasan Teori 
1. Pengertian I‟jaz „Ilmi 
Secara bahasa I’jaz berasal dari kata a’jaza yu’jizu I’jaz yang 
berarti melemahkan atau memperlemah, juga dapat berarti menetapkan 
kelemahan atau memperlemah.
17
 Secara umum I’jaz adalah 
ketidakmampuan sesorang melakukan sesuatu yang merupakan lawan 
dari ketidakberdayaan.
18
 Oleh karena itu apabila kemukjizatan itu telah 
terbukti, maka nampaklah kemampuan mukjizat. 
Menurut terminology I’jaz merupakan ketidakmampuan seseorang 
melakukan sesuatu. Adapun yang dimaksud dengan I’jazul Qur’ān 
secara studi ilmu al-Qur‟ān adalah sebagai berikut: 
a. Manna Khalil al-Qaththan mengatakan bahwa I’jaz adalah 
memperlihatkan kebenaran Nabi saw sebagai pengakuan dari 
ummatnya bahwa ia adalah rasul utusan Allah SWT. hal ini 
diiringi dengan memperlihatkan kelemahan orang-orang arab 
untuk menandinginya dan menghadapi mukjizat al-Qur‟ān.
19
 
b. Muhammad „Ali ash-Shabuni menyatakan bahwa maksud dari 
kemukjizatan itu sebenarnya bukan pada kelemahan bangsa 
Arab dalam menandingi al-Qur‟ān, karena setiap orang yang 
berakal sehat pasti tahu, kalau mereka pasti tidak akan mampu. 
Maksud yang lebih penting ialah menunjukkan bahwa al-
Qur‟ān adalah benar, kerasulan Muhammad adalah benar, 
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c. Muhammad Syahrur mendefenisikan mukjizat dengan 
membaginya menjadi dua jenis, yaitu (1) mukjizat yang 
diturunkan kepada para Nabi sebelum Nabi Muhammad dan (2) 
mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
d. Muhammad Bakar Ismail mendefinisikan mukjizat sebagai 
perkara luar biasa yang disertai dan diikuti dengan tantangan 
yang diberikan Allah kepada Nabi-nabi-Nya sebagai hujjah dan 
bukti yang kuat atas misi dan kebenaran terhadap apa yang 
diembannya, yang bersumber dari Allah.
21
 
Dari beberapa defenisi diatas pengertian mukjizat dapat 
ditegaskankan lagi oleh Quraish Shihab yang mengatakan bahwa 
mukjizat adalah suatu hal/peristiwa yang luar biasa yang terjadi melalui 
seseorang yang mengaku Nabi sebagai bukti kenabiannya yang 
ditantangkan kepada yang ragu, untuk melakukan atau mendatangkan 
hal serupa, namun mereka tidak mampu melayani tantangan itu.
22
 
Istilah al-I’jaz al-‘Ilmy (kemukjizatan ilmiah) al-Qur‟ān atau Hadĩts,  
misalnya mengandung makna bahwa kedua sumber ajaran agama itu 
telah mengabarkan kepada kita tentang fakta-fakta ilmiah yang kelak 
ditemukan dan dibuktikan oleh eksperimen sains umat manusia, dan 
terbukti tidak dapat dicapai atau diketahui dengan sarana kehidupan yang 
ada pada zaman Rasulullah SAW. hal itu membuktikan kebenaran yang 
disampaikan oleh Rasulullah. 
Kata ‘Ilmy yang menerangkan kata I’jaz dinisbatkan pada kata ‘ilm 
(ilmu), yaitu ilmu empiris yang mempelajari berbagai gejala di alam raya 
dan di dalam diri manusia agar sampai pada hukum yang menafsirkan 
perilaku gejala-gejala tersebut dan mengemukakan alasan terjadinya serta 
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menyingkap fakta dan kebenaran yang tercermin pada keimanan yang 
benar kepada Allah, sesuai dengan firman-Nya, 
23
 
َسُنرِيِهْم آيَاتَِنا ِفي اَْلَفاِق َوِفي أَنْ ُفِسِهْم َحتَّى يَ َتب َيََّن َلُهْم َأنَُّو اْلَحقُّ َأَوَلْم َيْكِف 
 ِبَربَِّك َأنَُّو َعَلى ُكلِّ َشْيء  َشِهيد
 
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami pada segenap penjuru dan pada diri mereka 
sendiri sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-Qur‟ān itu 
benar…”(Qs; Fuṣṣilat: 53) 
Hubungan antara tanda-tanda kebenaran di dalam al-Qur‟ān dan 
alam raya dipadukan melalui mukjizat al-Qur‟ān (yang lebih dahulu 
daripada temuan ilmiah) dengan mukjizat alam raya yang 
menggambarkan kekuasaan Tuhan. Masing masing mengakui dan 
membenarkan mukjizat yang lain agar keduanya menjadi pelajaran bagi 
setiap orang yang mempunyai akal sehat dan hati bersih atau orang yang 
mau mendengar. Allah berfirman:  
اْسِتْكَبارًا ِفي اأْلَْرِض َوَمْكَر السَّيِِّئ َوََل َيِحيُق اْلَمْكُر السَّيُِّئ ِإَلَّ بَِأْىِلِو فَ َهْل 
ِلُسنَِّت اللَِّو َتْحِويًَل يَ ْنظُُروَن ِإَلَّ ُسنََّت اأْلَوَِّليَن فَ َلْن َتِجَد ِلُسنَِّت اللَِّو تَ ْبِديًَل َوَلْن َتِجَد   
“… Maka tidaklah sekali-kali engkau dapati perubahan terhadap 
ketentuan Allah, dan tidaklah sekali-kali engkau dapati 
penyimpangan terhadap ketentuan Allah. “(Qs; Fāthir: 43).  
Yang kedua adalah mukjizat yang berupa segala sesuatu di luar 
kebiasaan. Mukjizat ini membuat akal manusia tercengang dan 
memaksanya untuk tunduk dan menyerah.
24
  
2. Ayat-ayat yang menyebutkan tentang al-Julūd 
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Adapun ayat-ayat yang  menyebutkan tentang al-julūd yakni; 
1. QS; an-Nisa‟ ayat 56: 
ْلَناُىْم  ِإنَّ الَِّذيَن َكَفُروا بِآيَاتَِنا َسْوَف ُنْصِليِهْم نَارًا ُكلََّما َنِضَجْت ُجُلودُ ُىْم َبدَّ
َرَىا ِلَيُذوُقوا اْلَعَذاَب ِإنَّ اللََّو َكاَن َعزِيًزا َحِكيًما ُجُلوًدا  َغي ْ
“Sungguh, orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Kami, kelak 
akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit 
mereka hangus, Kami ganti dengan kulit yang lain, agar mereka 




2. QS; Al-Hajj Ayat 20: 
 ُيْصَهُر ِبِو َما ِفي بُطُوِنِهمْ  َوالْ ُجُلودُ 
“Dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam perut 
mereka dan juga kulit mereka.” (Al-Hajj ayat 20).
26
 
3. QS; Az-Zumar Ayat: 23 
اللَُّو نَ زََّل َأْحَسَن اْلَحِديِث ِكَتابًا ُمَتَشاِبًها َمثَاِنَي تَ ْقَشِعرُّ ِمْنُو ُجُلودُ  الَِّذيَن 
َيْخَشْوَن رَب َُّهْم ثُمَّ َتِليُن ُجُلودُ ُىْم َوقُ ُلوبُ ُهْم ِإَلى ِذْكِر اللَِّو َذِلَك ُىَدى اللَِّو يَ ْهِدي 
ُ  ِبِو َمْن َيَشاُء َوَمْن ُيْضِلِل اللَُّو َفَما َلُو ِمْن َىاد  
“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-
Qur‟ān yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, 
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu 
mengingat Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang 
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dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang disesatkan Allah, niscaya 
tak ada baginya seorang pemimpinpun.”(Az-Zumar ayat 23).
27
 
4. QS; Fushshillat ayat 20-22: 
    َحتَّى ِإَذا َما َجاُءوَىا َشِهَد َعَلْيِهْم َسْمُعُهْم َوأَْبَصارُُىْم َوُجُلوُدُىْم ِبَما َكانُوا 
 يَ ْعَمُلونَ .
َنا قَاُلوا أَْنَطَقَنا اللَُّو الَِّذي َأْنَطَق ُكلَّ َشْيء  َوُىَو   َوَقاُلوا ِلُجُلوِدِىْم ِلَم َشِهْدتُْم َعَلي ْ
. َمرَّة  َوِإَلْيِو تُ ْرَجُعونَ َخَلَقُكْم َأوََّل   
َوَما ُكْنُتْم َتْسَتِتُروَن َأْن َيْشَهَد َعَلْيُكْم َسْمُعُكْم َوََل َأْبَصارُُكْم َوََل ُجُلودُُكْم َوَلِكْن 
ْنُتْم َأنَّ اللََّو ََل يَ ْعَلُم َكِثيًرا ِممَّا تَ ْعَمُلونَ   ظَن َ
“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, 
penglihatan, dan kulit mereka menjadi saksi terhadap apa yang 
telah mereka lakukan.”{20} “Dan mereka berkata kepada kulit 
mereka, „Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?' (Kulit) 
mereka menjawab,'Yang menjadikan kami dapat berbicara adalah 
Allah, yang (juga) menjadikan segala sesuatu dapat berbicara, dan 
Dia-lah yang menciptakan kamu yang pertama kali dan hanya 
kepada-Nya kamu dikembalikan.”{21} “Dan kamu tidak dapat 
bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan, dan kulitmu 
terhadapmu bahkan kamu mengira Allah tidak mengetahui banyak 
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B. Biografi Imam Thanthāwĩ Jawharĩ dan Tafsirnya 
1. Biografi Singkat Imam Thanthāwĩ Jawharĩ  
Thanthāwĩ lahir sekitar tahun 1287 H bertepatan dengan tahun 
1862 M di daerah Kifr „Iwadillah, kota Zagazig, Mesir. Ia mempunyai 
rekam jejak yang cemerlang terutama dalam pendidikannya. Sekitar 
tahun 1877 M, Thanthāwĩ, dikirim untuk belajar ke al-Azhar. Di kampus 
tersebut, ia mempelajari berbagai macam disiplin ilmu, yang tidak hanya 
dikhususkan pada ilmu agama semata, tetapi juga pengetahuan umum. 
Ketika masa-masa di al-Azhar pula, Thanthāwĩ sering merenungkan 
penciptaan alam semesta, planet-planet serta benda-benda langit lainnya 
sehingga ia merasa sedih karena ketidaktahuaanya tentang hal tersebut.
29
 
Berselang sepuluh tahun kemudian, Thanthāwĩ pindah dan belajar 
ke salah satu lembaga pendidikan tempat di mana setelah tamatnya nanti ia 
ditunjuk sebagai salah satu tenaga pengajar yaitu madrasah Dār al-
„Ulūm.
30
 Di sana, ia mengembangkan diri dengan mempelajari lebih lanjut 
ilmu-ilmu yang tidak pernah dipelajari di al-Azhar semisal matematika, 
kimia, ilmu falak, dan yang lain. Ia berpendapat bahwa mempelajari ilmu-
ilmu umum seperti yang telah disebutkan memiliki nilai yang tinggi karena 
merupakan salah satu bentuk terima kasih seorang kepada Tuhannya.  
Thanthāwĩ  juga dikenal sebagai seorang yang memiliki perhatian 
besar terhadap ilmu pengetahuan. Pada tahun 1912, ia sempat mengajar 
filsafat Islam di Universitas al-Mishriyah. Ia juga termasuk seorang 
cendekiawan yang aktif dalam urusan ilmu pengetahuan dan aktif 
mengembangkannya, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan melalui 
media yang ada seperti surat kabar, majalah dan buku. Selain itu, ia rajin 
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Dalam sejarahnya, Thanthāwĩ menghabiskan sebagian besar 
umurnya demi ilmu dengan menulis dan mengarang sekian banyak kitab, 
menerjemahkan buku-buku yang terkait dengan ilmu pengetahuan dari 
bahasa asing ke dalam bahasa Arab. Ḫusain al-Dhahabĩ menuliskan daftar 
sebagian kitab yang ditulis Thanthāwĩ yaitu terdapat sekitar 17 kitab hasil 
karangannya Thanthāwĩ wafat di Mesir pada tahun 1358 H atau 1940 M. 
2. Biografi Singkat Mengenai Kitab Tafsir Al-Jawāhir Fĩ Tafsĩr Al-
Qur‟ān Al-Karĩm 
a. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Al-Jawāhir 
Tafsir al-Jawāhir merupakan salah satu karya besar 
Thanthāwĩ dalam bidang tafsir al-Qur‟ān. Tafsir ini oleh al-
Dhahabĩ digolongkan ke dalam tafsir kontemporer karena memuat 
permasalahan-permasalahan kontemporer. Penulisan tafsir ini 
sebagaimana dikatakan al-Dhahabĩ dilatarbelakangi oleh adanya 
kekaguman seorang Thanthāwĩ terhadap keindahan, keajaiban 
serta keteraturan alam, keindahan langit, dan keelokan bumi 
ciptaan tuhan tetapi pada saat yang sama orang-orang yang 
berakal, mereka yang mempunyai ilmu (baca: ulama) melupakan 
dan melalaikan hal ini. Hanya dari segolongan kecil mereka yang 
mempunyai perhatian besar terhadap masalah ini. Sehingga 
dengan demikian, Thanthāwĩ terdorong menulis dan mengarang 
kitab terkait dengan fenomena ini.
32
  
Sebab-sebab yang disampaikan al-Dhahabĩ ini terekam 
dengan jelas pada awal-awal atau muqaddimah tafsir Thanthāwĩ 
sebelum membicarakan QS. Al-Fatihah. Thanthāwĩ mengatakan:  
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“‚Aku tercipta dengan kekaguman pada keajaiban alam serta 
keindahannya baik yang ada di langit dan bumi, matahari yang 




Kitab-kitab karangan Thanthāwĩ sebelum tafsir al-Jawāhir 
terdiri dari beberapa macam dan sesuai dengan minat besarnya 
sedari awal. Karangan Thanthāwĩ misalnya yang terkait dengan 
aturan alam dan masyarakat yaitu Niẕām al-„Ᾱlam wa al-Umam 
(hubungan antara alam dan masyarakat) kemudian Jawāhir al-
‘Ᾱlam (permata alam), Jamāl al-‘Ᾱlam (keindahan alam), al-
Niẕām wa al-lslām (hukum dan Islam) serta kitab-kitab lainnya.    
Walaupun demikian, Thanthāwĩ belum merasa puas sehingga ia 
ingin membuat karya yang mampu mencakup semua ilmu di 
dalamnya. Ia ingin menjelaskan dan menafsirkan al-Qur‟ān 
dengan penafsiran yang dapat menampung ilmu-ilmu yang 
diketahui manusia. Kemudian ia berdoa dan berhasil menulis 
karya besarnya yaitu al-Jawāhir. Tafsir ini dinamakan demikian 
karena ia ingin menjadikan al-Jawharah (inti) sebagai pengganti 
dari bab atau faṣal dalam tafsir tersebut.  
Menurut Manna„ al-Qaththān  penulisan tafsir ini juga 
disebabkan oleh rasa kecewa Thanthāwĩ  kepada para ulama dahulu 
yang lebih mementingkan dan memusatkan perhatian mereka 
terhadap masalah hukum. Padahal seperti yang dikatakan Thanthāwĩ 
sendiri bahwa al-Qur‟ān memuat 750 ayat yang berbicara masalah 
berbagai macam ilmu pengetahuan yang harus diperhatikan dan 
direnungkan.
34
 Dengan demikian, penulisan tafsir tersebut, hemat 
penulis merupakan sumbangsih besar yang diberikan Thanthāwĩ 
kepada umat Islam yang ingin mengetahui kedalaman makna dan 
kandungan ayat-ayat al- Qur‟ān terutama yang berkaitan dengan 
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keajaiban alam dan tema-tema yang terkait. Selain itu juga, 
Thanthāwĩ menegaskan bahwa dalam konteks penafsiran ini, ia 
menganjurkan untuk tidak terikat dengan mazhab-mazhab yang 
ada. Setiap perkara disandarkan kepada akal, jika terdapat satu 
pendapat yang tidak sesuai dengan akal maka akan ditolak, begitu 
pula sebaliknya jika akal mendukung suatu pendapat, maka hal 
tersebutlah yang harus diikuti. Bahwa ulama Islam telah lama 
menerangkan satu masalah yang didukung al-Qur‟ān kemudian 




b. Metode Thanthāwĩ Jawharĩ dalam Tafsirnya 
Kaitan dengan metode ini, Thanthāwĩ Jawharĩ tidak secara 
langsung menjelaskan cara yang ditempuh dalam menulis 
tafsirnya. Fahd bin Sulaimān al-Rūmĩ menggolongkan Thanthāwĩ 
ke dalam kelompok mufassir yang menggunakan metode tahlili 
karena dalam tafsir tersebut terdapat keterangan dan penjelasan 
yang mendalam dan rinci serta menjelaskan makna suatu ayat dan 
kandungannya secara menyeluruh.
36
 Abd al-Majĩd „Abd al-Salām al-
Muhtasib lebih lanjut menjelaskan cara dan langkah-langkah yang 
ditempuh Thanthāwĩ dalam menulis tafsirnya di antaranya:  
1) Memulai setiap pembahasan ayat dengan penafsiran 
bahasa. 
2) Setelah penafsiran dari segi bahasa, ia kemudian 
mulai menjelaskan makna ayat dengan mendalam 
dan luas (komprehensif) dan dikaitkan dengan 
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berbagai macam disiplin ilmu yang berkembang 
pada saat itu. 
3) Mengutip pendapat-pendapat yang berasal dari Injil 
yang sesuai dengan al-Qur‟ān. Ia banyak 
menggunakan Injil Barnabas berkaitan dengan 
pendapat yang dikutip.  
4) Mencantumkan gambar-gambar tumbuhan, hewan, 
pemandangan alam, hasil-hasil penelitian. Tujuan 
yang ingin dicapai adalah untuk memudahkan 
ketika menjelaskan kepada pembaca.
37
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode 
penafsiran yang digunakan Thanthāwĩ dalam tafsirnya adalah 
metode tahlili dengan menjelaskan kandungan makna ayat-ayat Al-
Qur‟an dengan mendalam dan komfrehensif. Dengan metode ini, 
seorang mufassir memperlihatkan upaya untuk menanamkan ide-
idenya sesuai dengan latar belakang keilmuan yang dimiliki. 
c. Corak Penafsiran Thanthāwĩ Jawharĩ 
Hal yang dirasa penting untuk diketahui selain metode 
dalam penafsiran adalah corak (laun). Menurut Amĩn al-Khūlĩ, 
corak adalah warna, arah atau pemikiran yang mendominasi suatu 
karya tafsir.
38
 Munculnya corak yang berbeda muncul akibat latar 
belakang intelektual dan mufassir yang berbeda.  
Dalam konteks Thanthāwĩ sebagai seorang mufassir, 
tentunya ia mempunyai corak atau kecenderungan yang khas dalam 
tafsir yang ia tulis. Dengan latar belakang intelektual dan 
kecenderungan yang dimiliki saat itu sedikit membantu kita untuk 
menggambarkan corak atau kecenderungan seorang Thanthāwĩ. 
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Perhatian yang begitu besar terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan, dengan rajin menghadiri pertemuan-pertemuan dan 
majlis ilmu pengetahuan semakin menentukan corak tafsirnya. Para 
ulama menggolongkan tafsir yang ditulis Thanthāwĩ ke dalam 
corak ilmi karena kekuatan yang dimilikinya dari segi penafsiran 
dengan kecendrungan ilmiah, bahkan Thanthāwĩ dianggap sebagai 
seorang ulama besar tafsir dan juara yang mempunyai pengaruh 
besar dalam konteks ini.
39
 
Ketika membaca karya ini, akan terlihat dengan jelas 
penafsiran-penafsiran Thanthāwĩ yang dihubungkan dengan ilmu 
pengetahuan sesuai dengan konteks ayat yang sedang ditafsirkan. 
Bahkan sekiranya untuk menguatkan corak ilmi mendominasi tafsir 
Thanthāwĩ, ia banyak menyelipkan gambar-gambar tumbuhan, 
hewan, hasil-hasil penelitian yang digunakan untuk memudahkan 
pembaca dalam memahaminya. Misalnya ketika ia berbicara 
masalah burung atau hewan dalam al-Qur‟ān, Thanthāwĩ 
mempermudah penjelasan untuk pembacanya dengan 
menghadirkan gambar-gambar yang sesuai.
40
 Karya Thanthāwĩ  ini 
sarat dengan penjelasan-penjelasan ilmiah yang ia kutip dari 
berbagai macam sumber seperti yang telah disebutkan, misalnya 
dari Injil yang memuat tema yang sama dengan ayat yang sedang 
ditafsirkan. 
C. Tinjauan Kepustakaan 
Berkaitan dengan judul “Makna al-Julūd dalam Al-Qur’ān dan 
Relevansinya Terhadap Sains (Kajian I‟jaz „Ilmi dalam Tafsir Al-
Jawāhir fĩ Tafsĩr Al-Qur‟ān Karĩm)” penulis menemukan beberapa karya 
ilmiah yang memiliki tema berdekatan, diantaranya: 
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a. M. Nafis, pada skripsinya yang berjudul “Kulit Sebagai 
Reseptor Rasa Sakit: Telaah Penafsiran Surah An-Nisa’ 
Ayat 56 Dengan pendekatan Sains”. Dalam skripsinya ia 
hanya menjelaskan dan terfokus tentang reseptor rasa sakit 
pada kulit manusia yang dibuktikan dengan adanya 
pembakaran kulit orang-orang kafir (yang mendustakan agama 
Allah) ketika di neraka hingga pembakaran itu mengakibatkan 
ujung saraf sensorik akan rusak. Dalam skripsinya penulis 
memang menggunakan salah satu ayat yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini namun, si penulis skripsi ini hanya 
menggunakan satu ayat dalam satu surah, dan ini tidaklah sama 
dengan penelitian yang akan dikaji.
41
 
b. Abdul Gaffar, pada jurnalnya, yang berjudul: “Manusia 
Dalam Perspektif Al-Qur’ān”. Jurnal Tafsere Vol. 4 No 2, 
2016, mengatakan bahwa kulit manusia berbeda dengan kulit 
hewan yang dilafazhkan oleh Allah dengan lafazh Basyar, 
karena menggambarkan lahiriah manusia atau bentuk ẕahirnya 
manusia. Dalam jurnal ini hanya menyinggung tentang kulit 
namun hanya secara global tidak menjelaskan kata kulit 
dengan lafazh lainnya seperti lafazh al-Julūd. Dan ini juga 
tidak sama dengan apa yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
c. On The Sensory Characteristic of the Skin. Tejatat Tegasen 
tahun 1999 dalam World Supreme Council For Mosques 
Affairs Commiuion on Scientific Signs of Qur‟an and Sunnah, 
Al-Haramain Islamic Foundation. Makalah ini menjadi bahan 
konferensi kedokteran Saudi ke-8 Riyadh. Dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa kulit manusia berperan 
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dalam merasakan kepekaan panas dan sakit dengan 
mengaitkan QS an-Nisa’ ayat 56 secara global tanpa merujuk 
kepada penafsiran dan hanya terfokus kepada sains tanpa ada 











A. Jenis Penelitian 
Dalam pembahasan skripsi ini, jenis penelitian yang penulis gunakan 
adalah library research. Library research adalah penelitian pustaka yang 
dilakukan terhadap sumber-sumber tertentu berupa kitab tafsir, jurnal, 
artikel, dan karangan lain. Penelitian ini difokuskan pada penelusuran 
literatur-literatur dan bahan pustaka yang berkaitan dengan tema penelitian 
yaitu penafsiran makna al-Julūd tentang kulit manusia dalam QS an-Nisa’ 
ayat 56, az-Ẓumar ayat 23, al-Hajj ayat 20, Fushshilat ayat 20-22, dan 
persepektif sains.  
B. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh  berdasarkan library 
research oleh peneliti sebagai objek penulisan sumber utama dalam 
penafsiran makna kata al-Julūd al-Qur‟ān tentang kulit manusia dalam QS 
an-Nisa’ ayat 56, az-Ẓumar ayat 23, Fushshilat ayat 20-22, al-Hajj ayat 20  
ini yaitu al-Qur‟ān al-Karĩm dan kitab tafsir bercorak ilmi yakni tafsir Al-
Jawāhir fĩ Tafsĩr Al-Qur’ān karya Imam Thanthāwĩ Jawharĩ. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mendukung dan memperkuat data 
primer. Sumber pendukungnya ialah: Ensiklopedi al-Qur‟ān, Ensiklopedi 
kemukjizatan al-Qur‟ān dan Sunnah, kitab-kitab Tafsir yang bercorak 
„Ilmi, seperti tafsir Ibnu Katsir, tafsir, tafsir al-Misbah, tafsir al-Azhar, 
Buku Sains Pintar dalam Al-Qur‟ān, dan buku-buku sains lainnya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Yang dimaksud dengan metode atau teknik pengumpulan data adalah 




diperlukan dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan 
standar. Sedangkan yang dimaksudkan dengan data dalam penelitian 
adalah semua bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala 
atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset. Data yang dikumpulkan 
dalam suatu penelitian harus relevan dengan pokok persoalan. Untuk 
mendapatkan data yang dimaksud, diperlukan suatu metode yang efektif 
dan efisien dalam artian metode harus praktis, dan tepat dengan objek 
penelitian. 
Mengingat penelitian ini adalah library research, maka teknik yang 
digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan meliputi langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Menentukan ayat secara sistematis berdasarkan kerangka 
konseptual. 
2. Mencari penafsiran ayat yang telah ditentukan tersebut. 
3. Mengklasifikasikan penafsiran ayat bersangkutan dalam 
beberapa kategori tertentu 
4.  Memahami aspek asbābun nuzūl dari surah yang akan dikaji 
serta munasabah ayat-ayat dan hadĩts. 
5. Mencari fakta-fakta ilmiah dalam sumber rujukan berkaitan 
dengan judul penulis. 
6. Memahami korelasi antara penafsiran al-Qur‟ān dengan fakta-
fakta ilmiah berkaitan judul penulis.
42
 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan ialah analisis deskriptif 
yang merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka 
mencapai pemahaman terhadap sebuah focus kajian yang kompleks 
dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan focus yang 
dikaji. Setelah data yang sudah ada terkumpul kemudian dianalisis, yaitu 
melakukan penelitian terhadap kulit manusia yang terkandung dalam surah 
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an-Nisa’ ayat 56, al-Hajj ayat 20, az-Ẓumar ayat 23, Fushshilat ayat 20-
22. Dengan menggambarkan dan menjelaskan isi kandungan al-Qur‟ān 































A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan mengenai makna al-Julūd 
dalam al-Qur‟ān dan relevansinya terhadap Sains kajian I‟jaz „Ilmi dalam 
tafsir al-Jawāhir Fĩ Tafsĩr al-Qur’ān al-Karĩm maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Bahwa kulit manusia telah Allah susun sedemikian rupa dengan 
fungsinya sekaligus, dan telah Allah jadikan sebagai alat bagi 
manusia untuk merasakan/rangsangan terhadap rasa sakit 
sehingga ketika di azab manusia merasakan rasa sakit pada 
kulit merekadan Allah telah jadikan pelajaran bagi manusia 
yang mau berfikir terhadap ayatnya dengan menggambarkan 
azab kepada manusia yang mengingkari ayat-Nya. 
2. Imam Thanthawi Jawhari berpendapat bahwa kulit manusia itu 
terhubung kepada saraf-saraf hingga ke otak, sehingga manusia 
dapat merasakan sakitnya azab yang sesuai dengan kajian Sains 
bahwa ada bagian kulit yang terhubung kepada saraf-saraf 
hingga ke otak tidak hanya itu bahwa kulit manusia memiliki 
banyak lapisan sehingga pada proses penyembuhan kulit 
tersebut mengalami beberapa fase dan ini merupakan relevansi 
al-Qur‟ān/penafsiran terhadap Sains memperlihatkan 
bagaimana luar biasanya kemukjizatan ilmu yang ada dalam al-
Qur‟ān meski Sains lebih rinci dalam memaparkan ilmu, namun 
tetap al-Qur‟ān yang terlebih dahulu menjelaskan jauh sebelum 
ada Sains modern. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan diatas, penulis menyampaikan saran-saran 
sebagai berikut: 




a. Agar senantiasa menjadikan Allah nomor satu dalam setiap 
hal agar selalu diberi kemudahan dan petunjuk dalam 
mendalami ilmu dalam al-Qur‟ān 
b. Agar lebih terperinci dalam mengemukakan ilmu atau 
penelitian sehingga para pembaca nantinya tertarik dan 
jelas untuk membaca dan mengkaji lanjut lebih dalam 
terhadap ilmu ataupun penelitian yang dipaparkan. 
2. Bagi Penulis 
Bahwa hasil dari penelitian tentang makna al-Julūd (kulit 
manusia) dalam al-Qur‟ān ini masih banyak kekurangan, maka 
dari itu diharapkan ada peneliti baru yang mengkaji ulang serta 
memperluas kajian tentang kulit manusia. 
C. Penutup 
Puji syukur penulis ucapkan Kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih memerlukan 
upaya-upaya penyempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharap kritik 
dan saran untuk perbaikan skripsi ini. 
Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis 
khususnya dan para pembaca umumnya. Semoga Allah melimpahkan 
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